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PENINGKATAN PIESTASI BELAJAR MATEMATIKA LANIUT
MELALUI PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MQODUL DAN
LEMBAR KERJA DENGAN SOAL LATIHAN BERGENJANG

Martubr
(Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Otomotif FT-UNY)

ABSTRAK

Penelitian  inf merupakan penelitian  eksperimen  yang
bertujuan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
Matematika Lanjut, Penelitian ini juga akan mericoba menemukari
salah satu model pembelajaran yang tepat dan diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar mata kuliah AMatematika Lanjut
mahasiswa program non-reguler.

Peneélitian ini termasuk penélitian eksperimen dengan subyek
penelitian seluruh mahasiswa Program Studi Teknik Otomotif Jenjang
Diploma Tiga (D3) Program Non-Reguler yang menempuh mata kuliah
Matematika Lanjut pada semester genap tahun akademik 2007/2008
berjumiah 72 orang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas E sebagai
kelas eksperimen dengan pembelajaran menggunakan modul can
lembar kerja dengan soal latihan berjerijang dan kelas D sebagai
kontro! dengan pembelaja:an konvensional. Data-data prestasi hasi
belajar yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif
menggunakan uji — t (i~test) satu arah.

Hasil penelitian ini adalah.: (1) prestasi belajar matemadtika
lanjut dengan pembelajaian mengounakan modll! daii lembar kerja
dengan soal latii.an berjenjang lebih baik dibaiding yang tanpa
lembar kerja a-ngan soal latihan berjenjang, (Z) ocmbelajaran
menggunakan modul  dan lembir kerjc dengan soal latiban
berjenjang dapat meningkatkan prestasi belajar matemadka lanjut
mahasiswa, sehingga model pembelajaran ini dibarapkan dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan prestasi belajar mahasiswa
pada mata kuliah lain yanaq seienis. '

Kata kunci: modul, lembar keria, Jatihan berjenjang, prestasi
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Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Lanjut melalui Pembe'ijaran
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Soa! Latihan Berjenjang

(ilartubi)
Pendahuluan

Program Studi Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas
Negeri Yogyakarta mulai Tahun Akademik 2000/2001 mulai
menerima mahasiswa baru jenjang D3 Program Non-Reguler. Adapun
kuriulum yang dugunakannya juga mengikuti kurikulum yang
berlaku bagi Program Reguler.

Kurikulum vang berlaku di Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta (FT UNY) terdapat mata kuliah Matematika Lanjut dengan
Kode OTO 207 yang wajib ditempuh oleh semua mahasiswa Program
Studi Teknik Otomotif pada tahun pertama termasuk bagi mahasiswa
Program Non-Reguler. Materi pembelajaran yang terdapat mata
kuliah tersebut sebagian besar merupakan lanjutan atau pendalaman
dari materi-materi yang pernah dipelajari di semester sebelumnya
(Semester Ganijil 2007/2008) yaitu dengan pertimbangan materi
pembelajaran yang sanyat dibutuhkan dan terpakai dalam mata
kuliah lainnya pada semester-semester selanjutnya, baik mata kuliah
keahlian dasar umum, mata kuliah keahlian umum maupun mata
kuliah keahlian khusus di Program Studi Teknik Otomotif.

Mengingat materi pembelajaran pada mata kuliah Matematika
Lanjut Lanju: sebagian besar merupakan materi pendalaman dari
yang teiah dipelajari sebeitmnya, ycile i4ztematia ( TKF 201 ) maka
dalam kenyataannya banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam mempelajarinya. Hal ini terlihat dari nilai ujian yang dicapai
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dari semester ke semester selanjutnya  belum menu. ., ukkan hasil
yang menggembirakan seperti misalnya pada semester II tahun
akademik  2005/2006 dari 124 mahasiswa Program Studi Texnik
Otomotif Program Non-Reguler yang mengikuti kuligh Matemafika
Lanjut hanya 12 orang yang memperoleh nilai A dan 42 orang yang
mendapat nilai B, berarti hanya 43,5 % mahasiswa dapat [uius
dengan predikat sangat baik dan baik, selebihnya (56,5 %) dapat
dikatakan masih belum mencapai prestasi dengan kategori baik (nilai
C=43dan D = 27 orang ). Adapun nilai rata-rata kelas tersebut
baru sebesar = 62,7, Selanjutnya pada semester 1I tahun akademik
2006/2007 dari 65 mahasiswa Program Studi Teknfk Otomotif
Program Non-Reguler yang mengikuti kuliah Matematika Lanjut
hanya 10 orang yang memperoleh nilai A dan 20 orang ,ang
mendapat nilai B, berarti ha.ya 46,2 % mahasiswa dapat iulus
dengan predikat sangat baik dan baik, selebihnya (53,8 %) dapat
dikatakan masih belum mencapai prestasi dengan kategori baik ( nile,
C=16;dan D = 19 orang ) dengan r.ai rata-rata kelas sebesar =
63,2.

Rendahnya prestasi. belajar manasiswa dalam mata kuliah
Matematika Lanjut diduga tidak sepenuhnya terletak pada sulitnya
materi kuliah, karena pada dasarrya sebagian besar materi

pembelajaran tersebut pernah diterima di jemang pendidikan

sebelumnya. Hal ini bisa &i“diseﬁﬁn Eamwatematika Laniut
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ing i fi til 1 lalui Pembelajaran
Peningkatan Prestasi Belajar Matemaiika Lanjut melalul laja
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Soal Latihan Berjenjany,
(Martubi)

yang dilaksanakan pada semester kedua tersebut para mahasiswa
masih dalam tanap penyesuaian cara belajarnya, yaitu dari cara
belajar di SLTA yang pelaksanaannya banyak dibimbing, diarahkan
dan didampingi guru, sedangkan pembelajaran di perguruan tinggi
lobih ditekankan pada belajar mandiri.

Pe.nbelajaran Matematika Lanjut pada Program Studi Teknik
Otomotif Program Non-Reguler selama ini masih banyak menerapkan
metode konvensional, yaitu pembelajaran dengan metode ceramah
dengan demonstrasi, tanya jawab dan pemberian tugas yang belum
didukung pemberian materi menggunakan modul dan lembar tugas
yang terstruktur secara sempurna. Metode ini sebenarnya memang
efektif untuk pengajaran konsep-konsep Matematika Lanjut, tetapi
ternyata bcium dapat memberikan hasil yang optimal dengan
indikator masih banyaknya mahasiswa yang belum memperoleh nilai
yang memuaskan.

Berdasarkan pertimbangan di atas kiranya ‘perlu dicoba suatu
pendekatan pembelajaran fain yang diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa. Pendekatan pembelajaran yang
dimaksud adaiah melengkapi pendekatan konvensional dengan
pemberian materi yang tertulis secara lengkap melalui modul bahan
ajar disertai lemba. kerja yang berisi Soal—soal yang

tersusun  secaita berjenjang.
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Dengan pendekatan tersebut diharapkan mampu mer 'srong
mahasiswa untuk belajar mandiri, melibatkan mahasiswa secara aktif
dengan sedikit mungkin melibatkan bantuan dari dosen. Dengan
adanya lembar kerja diharapkan dapat merupakan medic komunikasi
mahasiswa yang lebih cocok untuk mengkomunikasikan penaiarannya
sacara berjenjang. Untuk kepentingan itulah penelitian ini akan
dilakukan dengan harapan prestasi Matematika Lanjut di Program
Studi Teknik Otomotif Program Non-Reguler dapat .meningkat.

Proses pembeiajaran adalah sebuah proses yang melibatkan
beberapa unsur, diantaranya guru sebagai fasilitator belajar, siswa
sebagai subyek belajar dan sarana/prasarana sebagai salah salah
satu fasilitas dalam proses pembelajaran. Dari unsur-unsur dan
kedudukannya dalam proses pembelajaran tersebut banyak tokoh
pendidikan yang mengajukan teori ‘erkait dengan hakekat masing-
masing.

Salah satu tokoh pendidikan, yaitu Sumadi Suryabrata (1983)
menyebutkan bahwa: belajar inerupakan akti"tas yarg menghasilkan
perubahan tingkah laku da diri individu yang beiajar, paiv ak.ai
maupun potensial. Perubahan tingkah laku tersebut sevagai hasil dari
didapatkannya kemampuan baru, yang berlaku dalam kurun waktu
yang relatif lan.a serta perubahan itu terjadi karena adanya usaha

atau karena adanya reaksi tertiadap situasi tertentu.
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Peningkatan Prestasi Beiajar Matematika Lanjut melalui- Pembelajaran
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Soal Latihan Berjenjang

(Martubi)
Selanjutnya Paul Suparno (1997) menyebutkan bahwa

kegiatan beiajar adalah kegiatan yang aktif, dimana peserta didik
membangun sendiri pengetahuannya. Peseta didik mencari arti
sendiri dari apa yang mereka pelajari. Hal ini merupakan proses
penyesuaian konsep dan ide baru dengan kerangka berfikir yang
telah ada daiam pikiran mereka.

Dalam kaitannya dengan pengertian belajar sebagaimana
sebagian disebutkan di atas, ternyata banyak pelajar pada berbagai
- tingkatan termasuk mahasiswa Program Studi Teknik Otomotif
program non-reguler mengalami suatu pergulatan yang cukup berat
dalam belajar Matematika Lanjut mengingat belajar pada mata kuliah
ini memerlukan berbagai kompetensi dasar yang harus dimilikinya.
Banyak mahasiswa yang kurang / tidak membangun pemahaman
"konsep-konsep dasar" Matematika Lanjut secara benar dan
memadai, sehingga mereka banyak mengalami berbagai hambatan
dalam belajar. Banyak konsen-konsep dasar yang kemudian
dihubungkan dengan konsep lain untuk membentuk struktur kognitif
terintegrasi yang diperlukan untuk menghadapi situasi baru.
Informasi yang digunakan pelajar/mahasiswa untuk membangun
konsep dapat berasal dari dua sumber, yaitu: pengetahuan publik
seperti yang berupa buku-bdku teks (termasuk modui kuliah), dan
pengetahuan infcrmal yang n.crdukuiignya seperti pengalaman
sehari-hari (termasuk adanya latihan soal-soal) yang terkait. Bloom
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(1956) dengan detail mengklasifikasikar: secara berurutan dari vang
rendah ke tinggi tentang kompetensi kognitif seorang peiajar, yaitu:
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4),
sintesis (C5) dan evaluasi (C6).

Mengajar adalah statu proses menciptakan lingkungan belajar
yang baik agar terjadi kegiatan belajar yang berhasil guna. Pau!
Supamo (1997) menyebutkan bahwa mengajar bukanlah kegiatan
memindahkan pengetahuan dar; gury kepada murid, melainkan Suatu
kegiatan yang memungkinkan peserta didik membangun sendiri
pengetahuannya. Pembelajaran adalah usaha sadar pengajar untuk
membantu anak didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Pengajar berfungsi sebagai fasilitator yang
menyediakan fa_smtas dan menciptakan situasi yang mendukung agar
dapat mewujudkan kemampuan belajarnya. Pengajar sebagai
mediator dan fasilitator, adalah seorang pengajar atau guru berperan
membantu ~gar proses belajar siswa berjalan dengan baik, iadi

S,

tekanannya pada siswa yang belajar dan bukan pada guru vang
mengajar. '

Fungsi pergajar sebagai mediatc. dan fasilitator dapat
dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai berikut:
1. Menyediakan Fengalaman belajar yang memungkinkan sicwa

bert anggung jawah.dalam::membuat rancangan proses aan

penelitian. - PDF’
(N nitro
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Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Lanjut mel..ui Pembelajaran
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Scal Latihan Berfenjang
(Martubi)

2. Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang
merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka untuk
mengekspresikan gagasan-gagasan dan mengkomunikasikan ide
ilmiah mereka, menyediakan sarana yang merangsang siswa
berfikir secara produktif, menyediakan kesempatan dan
pengaiaman yang paling mendukung proses belajar.

3. Memonitor, mengevaansi,‘ dan menunjukkan apakah pemikiran
siswa berjalan atau tidak.

Dengan demikian proses pembelajaran pada hakekatnya
merupakan interaksi antara komponen-komponen pengajaran, vaitu:
siswa, kurikulum, lingkungan, pengajar, metode dan media. Dalam
interaksi tersebut proses pemindahan informasi atcu pesan dari
pengajar kepada peserta didik melalui metode dan media tertentu
yang sering dinamakan media pendidikan seperti misainya modul.

Para ahli pendidikan mengatakan bahwa prestasi belajar
dipengaruhi oieh berbagai faktor, yang secara ga_ris besar dapat
dikelompok menjadi dua macam, yaitu faktor /interna/ dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berada di dalam diri si
pelajar itu sendiri seperti minat belajar, kreatifitas, -bakat dan
hecckapan. Adapun faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari
luar diri pelajar, seperti linqk‘l_mgan- belajar, fasilitas belajar dan

sebagainya.
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K.H. Sugiyarto (2001) melalui penclitian yang berjudul
“Peningkatan Prestasi Belajar Kimia Organik II Melalui Pemberian
Tugas Soal Latihan Berienjang dan Penggunaan Alat Peraga”
menyimpulkan bahwa: Penyediaan Diktat dan Pemberian Tugas
Melalui  Penyediaan Latihan Soal-scal Berjenjang  mampu
Meningkatkan Indeks Prestasi Mahasiswa Jurusan Pendidkan Teknik
Kimia FMIPA UNY.

Berpijak beberapa teori dan 4asil- hesil penelitian tersebut
rnaka pada penelitian ini dapat diajukan hipotesis sebagai berikut :

Prestasi  Belajar Matematika Lanjut  Mahasiswa  Teknik
Otomotif Program Non-Reguler pada Pembelajaran Menggunakan
Modul dan Lembar Kerja dengan Soal Latiban Berjenjang Lebih Baik
dibanding yang Tanpa Lembar Kerja dengan Soai Latihan Begjenjang”

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan csngan pendekatan - penelitian
eksperiman pengajarar yarg akan mencoba mengambil .nodel
pembeiajaran khusus yaitu dengar. mernberinan modul te"p'sah
setiap pokok bahasan yang dilengkapi dengan !embar kerja yang
berupa soal-soal latihan berjenjang dalam kemasan ‘khusus;
Pelaksanaan pemberian perlakuan ini akan dibandingkan ' dengan

pembeiajaran di kelas fain {kalas.kantrol) yang idak diberi periakuan

n nitro™"
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Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Lanjut melalui Pembelajaran
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Soal Latihan Berjenjang

{Martubi)
sejenis, karena pada kelas kentrol hanya diberikan modul saja tanpa

dilengkapi dengan lembar kerja dalam bentuk scal latihan berjenjang.

Dari kedua bentuk perlakuan tersebut kemudian
dibandingkan hasil akhir prestasi belajarnya dan diharapkan akan
dapat ditemukan pola pembelajaran yang sesuai dan dapat
meningkatkan nrestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah
Matematika Lanjut di Program Studi Teknik Otomotif Program Non-
Reguler Fakuitas Teknil: Universitas Negeri Yogyakarta.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Teknik
Otomotif Jenjang Diploma Tiga (D3) Program Non-Reguler yang
menempuh mata kuliah Matematika Lanjut pada semester genap
tahun akademik 2007/2008 yang berjumlah 72 orang yang terbagi
menjadi dua kelas, yaitu: Kelas D dan E.

Mengingat jumlahya yang relatif hanya sedikit (kurang dari
100), maka tidak dilakuka~ sampling, berarti subyek penelitian ini
adalah semua anggota populasi. Selanjutnya penentuan kelas yang
menjadi kelas eksperimen ditentukan secara acak (random), dari hasil
penentuan secara randor. ternyata Kelas E yang menjadi sampel.

Data-data prestasi belajar yang diperoleh melalui tes dalam
penelifian eksperimen pengajaran ini  dianalisis dengan statistik
deskriptif menggunakan uji-t (&-test) 's,atu arah.  Teknik ini
digunakan untuk mengetahui apakah picslast belajar  kelas
eksperimen lebih baik dibanding dengan prestasi kelas kontrol akibat
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beda periakuan pembelajaran yang diterapkan. Sepcium pengujian
dengan teknik ini terlebih dahulu diawali dengan beberapa uji
Persyaratan analisis, seperti uji normalitas dan uji homogenitas kedua
kelompok (kelas) dengan uiji statistik yang sudah lazim, yaitu dengan
Uji Chi Kuadrad dan Uji- F.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pembelajaran yerg dilaksanakan pada
Smester Genap 2007/2008 setelah diberlakukan persyaratan
akademik yang berlaku di FT UNY maka jumiah mahasiswa yang
memenuhi syarat untuk diberikan nilai akhir adalah : Klas D = 32

orang (dari jumlah 34 orang) dan Klas E = 32 orang (dari jumlah
38 orang). |

Tabel 1. Hasil belajar kelas D danE

No | Kelas - Banvaknya Nilai Reraia
B C D Kei
eias
é D 0] 0% 6 19% |17 53% | 9 28% | 59,1
E 5016% l 11 [ 34% | 11 | 33 ¢ 5|116% | 65 ;
Klas E = kelas ek;perimen fyang diberi perlakuan dengan
pembelajaran menggunakan modui dengan soa! latihan

berjenjang)
Kias C = kelas koitrol (hanva diberi nindril tanpa soal latiban
berjenjang) PDF’

n nitro
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Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Lanjut melalui Pembelajaran
Men~~unakain Modul dan Lembar Kerja dengan Soa! Latihar Berjenjang

(Martubij
Sebelum data-cata hasil penelitian ini  dianalisis

menggunakan uji parametrik yang relevan (uji-t) maka terlebih
dahulu diuji persyaratan analisisnya, yaitu Uji Normalitas (uji - %)
dan Uji Homogenitas (uji-F).

Untuk kedua uji persyaratan analisis diaunczkan bantuan
tabel seperti terlihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 pada Lampiran 2. Dari
Tebetl 2 diperoleh hasil hahwa harga ¥* = 7,67 dan dari Tabel 3
diperoleh hasil ¥> = 10,01. Adapun daii tabel x? untuk taraf
kesalahan 5 % dengan derajad kebebasan (dk)= 6—i= 5 diperoleh
harga y? wer = 11,07.  Karena harga 3’ hitung < X° taber (7,67 <
11,07 dan 10,01 < 11,07 ) berarti data nilai kedua kelompok sampel
tersebut seimuanya berdistribusi normal.

Selanjutnya untuk menguji homogenitas data kedua
kelompok sampel tersebut digunakan uji-F dengan Rumus :

Varians terbesar 139,93
= = 2,34

Varians terkecil 59,25

n
I
l

Dari Tabel F untuk taraf kesalahan 5 % dengan dk
pembilang = 32-1 = 31 dan dk penyebut = 32 -1 = 31 didapat F =
2,38. Karena Fnwng < F wbe herarti data nilai kedua ke'ss tersebut
homogeh.

Dari hasil pengujian normalitas ~an homogenitas data kedua
kelompok sampel di atas yang telah memenuhi syarat maka dapat
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dilanjutkan dengan analisis data menggunakan statistik parametrik
(Uji-t).
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan kedalam dua
bentuk, yaitu hipotesis nol dan hipotesis alternatife sebagai berikut :
Ho: wy 2
Ha: u; < p

Dalam hal ini nilai rerata kelas eksperimen

M2 nilai rerata kelas kontrol
Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji t satu pihak (pihak
kiri) dengan rumus :

W= W
t

vV (S2/n+ Sy )

Setelah data-data pada tabel 1 dimasukkan ke dalam rumus tersebut
didapzikan harga Ehiung = 3,04 adapun dari tabel t dengan taraf
kesalahan 1 % dan dk = (32-1) + (32-1) = 62 didapat harga t e
= 2,66.

Karena thitung > traber ( berada pada daerah penerimaan Ho )
berarti Ha ditolak dan Ho diterima.  Akhirnya dapat disimpulkan
bahv-a Hipotesis yang berbunyi : “Prestasi Belajar Matematika Lanjut
Mahasiswa Tekni}s Otomotif Program Non-Reguler pada Pembelajaran
Menggunakan Modul dan Lembyp Kerjapﬁpgan Soat Latihan
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Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Lanjut melalui Pembelajaran
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Soal Latihan Berjenjang

(Martubi)
Berjenjang Lebih Baik dibanding yang Tanpa Lembar Kerja dengan

Soal Latihan Berjenjang” adalah benar sehingga dapat diterima.

Disamping kesimpulan tersebut dapat juga dinyatakan
dengan kalimat fain bahwa: “Pembelajaran Menggunakan Modul dan
Len';bar Kerja dengan Soal Latihan Berjenjang dapat meningkatkan
prestasi belajar Matematika Lanjut mahasiswa Program Studi Tekn'k
Otomotif Non-Reguier  Fakultas Teknik  Universitas  Negeri
Yogyakarta”.

Kesimpulan tersebut kiranya cukup logis, mengingat kalau
dilihat prcstasi  mereka sebelumnya cukup memprihatinkan.
Perhatikan rangkumannya pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil belajar kelas D dan E sebelum perlakuan

Semes- Banyaknya Nilai Rerata
ter A B ‘ (o D K_elas

1/07 C8 5 3% | g | 10% | 20 |47% | 6 4Q % 61,0

11/07-08 5 {16% | 11| 34% | 11

34% | 5 16 % 65,1

Apabila data-data prestasi kelas tersebut diperbandihgkan
melalui uji statistik (uji t) ternyata juga dapat terbukti bahwa ada
beda yang signifikan rerata nilai kclas tersebut antara penode
spbelum eksperimen dengan sesudah ekspenmen karena dari
perhitungan . diperoleh hasil titung = 1,94 sedang t tae = 1,66 (
dengan taraf kesalahan 5 % dan derajad kebebasan = (40 -1 + 32-
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1) = 70. Berarti bahwa perbedaan tersebut disebabkan adanya
perlakuan pembelajaran yang berbeda.

Dari homogenitas kedua kelompok sebeium eksperimen juga
terbukti bahwa kedua kelompok itu terbukti bersifat homogen, hai ini
terbukti dari hasil perhitungan harga F kedua kelompok = 1,86
sedang dari tabel F dengan taraf kesalahan 5 %5 untuk dk pembilang
39 dan dk penyebut 39 diperoleh hasil F = 2,11. Karena F nitung < F
tabet Derarti kedua kelas sebelum eksperimen bersifat hcmogen.

Jika dilihat komposisi nilainya tampak bahwa sebelum
perlakuan jumiah mereka yang mendapat nilai A dan B hanya
sebanyak (3 + 10 ) % = 13 % sedang seteiah perlakuan sebanyak
(16 + 34) % = 50 %, jadi meningkat set?esar (50-13) % = 37 %
dan yang mendapat nilai C dan D sebelum perlakuan sebanyak ( 4/
+ 40 ) % = 87 % setelah mendapat pérlakuan menjadi (34 + 16) %
= 50 %, jadi berkurang sebesar (87-50) % = 27 %. Apabila dilihat
perbandingan komposisi nilai mata kuliah Matematike Lanjut dengan
tahun ajaran sebelumnya {2006/2007) berarti juga terjadi nerubahan
yang cukup signifikan. Pada tahun 2006/20C7 komposisi yang
mendapat nilai A dan B sebesar 46,2 % (ada kenaikan sebesar 3,2 %
dan yang mendapat nilai C dan D sebanyak 53,8 % (ada penurunan
sedesar 3,8 %).
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Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Lanjut melalui Pembelajaran
Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan Scal Latihan Berjenjang
(Martubi)

dari kelas eksperimen. Para mahasiswa di dalam kelas ini memang
kenyataannya menunjukkan adanya intensitas latihan yang lebih
efektif dengan adanya lembar jawab yang secara rutin harus mereka
keriakan dan dikumpulkan kepada dosen pengampu mata kuliah
yang bercangkutan. Hal ini akan mengakibatkan pola dan langkah-
langkah merekc. dalam menyelesaikan masalah sudah terbiasa
dengan pola penyelecaian yang logis, efisien dan menyasar kepada
penyelesaian yang runtut. Hal ini juga akibat langkah-langkah yang

harus ditempuh sudah terbimbing secara tepat dan teratur.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya dapat

diambil simpulan sebagai berikut: ,

1. Prestasi Belajar Matematika Lanjut Mahasiswa Program Studi
Teknik Otomotif Non-Reguler pada Pembeiajaran Menggunakan
Modul dan Lembar Kerja dengan Soal Latihan Berjenjang Lebth
Baik dibanding yang Tanpa Lembar Kerja dengan Soa! Latihan
Berjenjang.

2. Pembelajaran Menggunakan Modul dan Lembar Kerja dengan
Soal Latihan Berjenjang dapat meningkatkan prestasi belajar
Matematika Lanjut mahasiswa Program Studi Tekrik Otomotif

Non-Reguler Fakuitas Teknik Universitas Negeri Yogyakaita
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Berdasarkan hasil penelitian ini maka bagi para dosen
pengampu mata kuliah yang mempunyai karakter sejenis dengan
Matematika Lanjut dapat mencoba menerapkan model pembelajaran
menggunakan Modu! dengan Lembar Kerja yang berupa Latihan Soai
Berjenjang sesuai dengan ciri khusus masing-masing, karena telah
terbukti bahwa dengan model pembelajaran semacam ini telah
mampu meningkatkan prestasi belajar Matematika Lanjut bagi
mahasiswa program studi Teknik Otomotif Non-Reguler di Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
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PENINGKATAN PENCAPAIAN KOMPETENSI MAHASISWA
PADA MATA KULIAH ANALISIS SISTEM TENAGA LISTRIK
MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS LESSON STUDY

Sukir, Soeharto dan Nurhening Yuniarti
(Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Flektro Fakultas Teknik UNY)

Penelitian ini bertujuan: (1) mendapatkan pola penerapan
pembelajaran berbasis lesson study untuk meningkatkan kompetensi
mahasiswa dan (2) mengetahui kompetensi yang dicapai mahasiswa
melalui pembelajaran berbasis lesson study pada mata kuliah Analisis
Sistem Tenaga Listrik.

Penelitian ini  dilaksanakan pada semester ganjil tahun
akademik 2008/2009 di Program Studi Teknik Elektro D3 FT UNY
pada mata kuliah Analisis Sistem Tenaga Listrik. Sistem pembelajaran
yang diterapkan dengan lesson study model Lewis. Teknik
pengambilan data dengan kolaboras observas kuesioner,
dokumentasi dan wawancara. Instrumen menggunakan lembar
observasi, angket, pedoman wawancara dan kamera. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif, analisis refleksi
kolaboratif oleh kelompok dan pakar.

Hasil penelitian yang diperoleh antara lain: (1) Pola
penerapan pembelajaran berbasis lesson study pada mata kuliah
Anausis Sistem Tenaga Listrik yang dapat meningkatkan pencapaian
kompelcnsi bagi mahasiswa, (2) Kompetensi yang dicapai mahasiswa
pada mata kuliah Analisis Sistem Tenaga Listrik yang dalam
perkuliahannya menerapkan pembelajaran berbasis lesson study
ditandai dengan jumlah mahasiswa yang meraih nilai di atas atau
sama dengan 70 sebanyak 20 orang atau 66,66 %. '

Kata kunci: pencapaian kompetensi dan lesson study
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